BAB IV
PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN

A. Poses, Hasil Dan Pembahasan Define (Pendefinisian)

Proses yang dilalui pada tahap define (pendefinisian) adalah berupa
proses memahami, mempelajari, serta mengkaji cerita teater tradisi Maha Satya di
Bumi Alengka. Mulai dari memahami hingga mengkaji cerita, menghasilkan
empat aspek analisis yang sangat penting yaitu analisis cerita, analisis karakter,
karakteristik, sumber ide, dan pengembangan sumber ide.

Dari hasil aspek yang dihasilkan atau didapatkan maka terciptalah tokoh
Bagong yang memiliki karakter unik, lucu, sederhana, gemar bercanda, polos dan
lugu yang diwujudkan dalam penampilan wajah yang lucu dan diberi unsur tekno
di dalamnya dengan pengembangan sumber ide wayang yang kemudian
dikembangkan melalu pengembangan stilisasi penggembangan untuk bentuk
keindahan dengan menggayakan objek atau benda yang digambar. Cara yang
ditempuh adalah menggayakan di setiap kontur pada objek atau benda tersebut.
Teknik yang paling mudah dalam stilisasi dengan menambahkan bentuk satu demi
satu dari bentuk asli ke bentuk yang lebih rumit.

Hasil pengembangan sumber ide menggunakan Pengembangan sumber
ide terdapat bagian yang akan ditambahkan adalah bagian bahu, baju dan kain
penutup pinggang yang bertujuan untuk memperkuat karakter tokoh Bagong

sesuai dengan cerita Maha Satya Di Bumi Alengka,”Hanoman Duta“.
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B. Proses, Hasil Dan Pembahasan Desain (perencanaan)
1. Hasil Analisis Desain Kostum Tokoh Bagong
Proses yang dilalui pada pembuatan kostum yang akan dikenakan oleh
tokoh Bagong melalui beberapa tahapan yaitu tahapan melakukan analisis
cerita, analisis sumber ide, serta analisis pengembangan sumber ide, kemudian
tahap selanjutnya adalah tahapan pembuatan desain kostum dan aksesoris serta
tahap validasi oleh ahli dan revisi. Selanjutnya yaitu tahap mengukur talent, dan
melakukan validasi kostum. Desain Kostum Tokoh Bagong terdiri dari kostum
bagong terdiri dari baju dan celana. Desin kostum keseluruhan tokoh Bagong
menggunakan unsur desain dan prinsip desain sebagai berikut:
a. Unsur Desain Kostum Tokoh Bagong
1) Unsur Garis
Kostum tokoh Bangong memiliki unsur garis yang dipilih ialah garis
vertikal yang melambangkan karakter jujur.
2) Unsur Warna
Unsur warna pada desain kostum pada kostum Bagong yaitu warna hitam,
silver, dan warna pada kain lurik menggunakan warna merah, kuning,
hijau, hitam dan abu abu. Warna hitam bermakna kepercayaan diri, warna
silver mewakilkan karakter fleksibel dan juga menambah kesan tekno,
warna merah yang bermakna kebahagiaan, warna kuning yang bermakna
kelincahan atau kesenangan, warna hijau yang bermakna muda atau

belum dewasa dan abu abu melambangkan keteduhan. Selain itu juga
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warna kain lurik ini dipilih agar terkesan riang seperti karakter dari
Punakawan Bagong.

3) Unsur Ukuran
Desain kostum Bagong memiliki unsur ukuran karena unsur ini sangat
penting untuk pertimbangan bentuk tubuh talent dan sebagai
pertimbangan kenyamanan gerak dari tokoh Bagong.

4) Unsur Bentuk
Desain kostum Bagong memiliki unsur bentuk yaitu unsur bentuk segitiga
yang bermakna satbil dan tidak stabil yang mewakili karakter dan
karakteristik dari Bagong yang memiliki kekurangan dan kelebihan.

b. Prinsip Desain Kostum Bagong

1) Prinsip Keseimbangan
Kostum Bagong memiliki prinsip keseimbangan. Secara keseluruhan
prinsip yang dipilih ialah keseimbangan simetris. Karena memiliki sudut
pandang yang sama dari sisi kanan maupun sisi Kiri.

2) Prinsip Kesatuan
Prinsip kesatuan pada tokoh Bagong merupakan kesatuan antara

pemilihan sumber ide dan susunan objek pada kostum.
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Hasil desain kostum awal masih mengalami revisi yaitu bagian bahu yang
runcing diubah menjadi melengkung, baju yang semula berupa rompi diubah
menjadi baju berlengan pendek, celana yang semula panjang diubah menjadi
celana model balon dengan panjang selutut dan aksesoris lain yang semula

runcing diubah menjadi melengkung.

Gambar 15. Desain Kostum Awal
(Sumber: Resi, 2019)

Hasil desain kedua revisi dari desain awal sudah diterapkan dangan tambahan
hiasan dari kain vinil berupa bentuk segitiga di bagian perut, aksesoris kain
vinil seperti gambar pedang di bagian belakang dan penempatan lampu LED

pada kalung, hiasan pinggang, dan aksesoris baju bagian belakang.
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Gambar 16. Desi-Ktum Akhir
(Sumber: Resi, 2019)

Hasil akhir kostum saat dikenakan talent tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hiasan bahu yang diharapkan akan menunjang penampilan talent
menjadi semakin gagah menjadi turun dan terkesan kebesaran karena bentuk
dari pundak talent yang turun. Hiasan baju pada bagian belakang juga yang
diharapkan berbentuk diagonal rapih namun menjadi lebih melengkung karena

penggunaan kain vinil yang berat.

Gambar 17. Hasil Akhir Kostum
(Sumber: Resi, 2019)
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c. Baju

Proses pembuatan baju untuk tokoh Bagong dibuat melalui
beberapa tahap yang dimulai dari analisis cerita, analisis karakter,
karakteristik, sumber ide, dan pengembangan sumber ide. Tahap selanjutnya
yaitu pembuatan desain baju serta tahap validasi dan revisi oleh ahli,
kemudian tahap pengukuran pada talent, pencarian bahan yang akan
digunakan untuk pembutan kostum, pembutan kostum menggunakan jenis
bridal prada silk untuk baju, kain lurik digunakan pada bagian ujung lengan
dan pada bagian belakang baju membentuk pola diagonal dan diberi lampu
LED agar terlihat lebih indah. Kain vinil digunakan untuk mempercantik dan
memperindah bagian baju dengan bentuk segitiga pada bagian perut dan
pada bagian belakang baju berbentuk pendang yang berarti pemberani,
pengayom dan pejuang. Pembuatan baju Bagong menggunkan teknik
menjahit dan menempel, serta fitting kostum untuk talent, dan melakukan
vilidasi kostum serta revisi kostum.

Hasil jadi dari baju sesuai dengan desain yang telah dibuat. Tidak
ada kendala berarti dalam pembuatan hanya sedikit kesulitan dalam menjahit
kain vinil yang memang lebih tebal dari kain biasanya namun dapat diatasi.
Baju jadi sesuai waktu yang ditentukan dan pas ketika dipakai oleh talent.

Pembahasan baju ketika dipakai bersamaan dengan asesoris yang
ada di belakang, baju menjadi tertarik karena asesoris dibuat dengan kain

vinil yang memiliki beban lebih berat.
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Gambar 18. Desain Baju Tampak Depan Gambar 19. Hasil Baju Tampak Depan
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)
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Gambar 20. Desain Baju Tampak Gambar 21. Hasil Baju Tampak
Belakang Belakang
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)

d. Celana

Proses pembuatan celana untuk tokoh Bagong dibuat melalui
beberapa tahap yang dimulai dari analisis cerita, analisis karakter,
karakteristik, sumber ide, dan pengembangan sumber ide. Tahap selanjutnya
yaitu pembuatan desain baju serta tahap validasi dan revisi oleh ahli,
kemudian tahap pengukuran pada talent, pencarian bahan yang akan
digunakan untuk pembutan kostum, pembutan kostum menggunakan kain
jenis satin berwarna hitam dengan pemberian pita elastis pada bagian bawah

celana sehingga celana menjadi menggelembung atau biasa disebut dengan
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celana model balon. celana model ini dipilih karena tepat dengan karakter
dari tokoh bagong yang lucu dan terlihat ceria. Pembuatan kostum Bagong
menggunkan teknik menjahit, serta fitting kostum untuk talent, dan
melakukan vilidasi kostum serta revisi kostum.

Celana dibuat sesuai dengan desain dan selesai tepat waktu. namun
ketika dipakai oleh talent pada fitting 1 celana masih kurang nyaman dipakai
karena pesak celana yang terlalu turun dan tidak dibuat mestak. Celana
dirombak kembali dengan menambahkan mestak pada bagian pesaknya.
Pada fitting 2 celana sudah nyaman dipakai oleh talent.

Pembahasan celana ketika dikenakan oleh talent, celana pas tidak

kekecilan atau kebesaran dan nyaman untuk dipakai bergerak.

Gambar 22. Desain Celana Gambar 23. Hasil Celana
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)

2. Hasil Desain Aksesoris Tokoh Bagong
Proses yang dilalui pada pembuatan aksesoris yang akan dikenakan

oleh tokoh Bagong melalui beberapa tahapan yaitu tahapan melakukan analisis

cerita, analisis sumber ide, serta analisis pengembangan sumber ide, kemudian
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tahap selanjutnya adalah tahapan pembuatan desain aksesoris serta tahap
validasi oleh ahli dan revisi. Selanjutnya yaitu tahap mengukur talent, dan
melakukan validasi aksesoris.

Aksesoris yang digunakan oleh tokoh Bagong terdiri dari hisan kepala,
kalung, hiasan bahu, gelang tangan, gelang kaki dan hiasan pinggang.
Menggunakan spons ati yang dibalut kain berwarna silver dan diberi manik-
manik. Aksesoris. Pembuatan kostum diperhatikan agar karakter dari tokoh
Bagong dapat dipahami dengan menerapkan makna simbolik berupa:

a. Unsur Desain Aksesoris Tokoh Bagong

1) Unsur Garis
Aksesoris tokoh Bagong memiliki unsur garis yaitu unsur garis vertikal
yang melambangkan kekujujuran dari tokoh Bagong

2) Unsur Warna
Unsur warna pada aksesoris tokoh Bagong yaitu menggunakan warna
biru, yang melambangkan loyalitas dan kebenaran, warna silver yang
mewakilkan karakter fleksibel dan juga menambah kesan tekno, warna
merah yang bermakna kebahagiaan, warna hijau yang bermakna muda
atau belum.

3) Unsur Ukuran
Unsur ukuran yang diterapkan pada desain aksesoris tokoh Bagong
adalah unsur ukuran yang lebar. Ukuran yang lebar mampu dilihat dari

jarak jauh semisal dari panggung dengan penonton
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4) Unsur Bentuk
Unsur ukuran yang diterapkan pada desain aksesoris tokoh Bagong
adalah bentuk lingkaran yang berarti kesatuan dan harmoni dan bentuk
kotak yang bermakna kejujuran dan keakraban.
b. Prinsip Desain Aksesoris Tokoh Bagong
1) Prinsip Keseimbangan
Prinsip desain pada aksesoris tokoh Bagong memiliki prinsip desain
keseimbangan. Secara keseluruhan prinsip yang dipilih ialah
keseimbangan simetris. Karena memiliki sudut pandang yang sama dari
sisi kanan maupun sisi Kiri.
2) Prinsip Kesatuan
Prinsip kesatuan pada aksesoris tokoh Bgong merupakan kesatuan antara
aksesoris dan kostum keseluruhan tokoh Bagong.
c. Hiasan kepala
Hisan kepala dibuat menggunkan karton keras yang dibentuk sesuai
ukuran kepala talent, bagian dalam dilapisi dengan kain agar nyaman saat
dipakai, bagian luar dilapisi dengan kain bludru berwarna hitam. Asesoris
pada hiasan kepala dibuat menggunakan kulit sintetis yang diukir sesuai
desain yang telah dibuat dan ditambahkan tempelan manik-manik berwarna
biru kemudian ditempelkan pada bagian depan hiasan kepala dengan

menggunakan lem tembak.
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Hiasan kepala dibuat sesuai dengan desain yang diinginkan. Dengan
ukuran pas dengan kepala talent agar talent nyaman saat berada di atas
panggung. Kendala pembuatan yaitu dalam membuat cepol pada bagian atas
yaitu dengan menggunakan 3 warna. Karena menggunakan rambut sintetis
yang memiliki tekstur licin cepol rambut menjadi kurang rapih.

Pembahasan hiasan kepala saat dikenakan oleh talent, hiasan kepala
menutupi hampir seluruh dahi talent karena ukuran dahi talent yang tidak

terlalu lebar, karenanya garis kerut yang terdapat pada desain make up tidak

dapat teraplikasikan.

~ Gambar 24. Desain hiasan keApaIa Gambar 25. Hasil hiasan kepala
(Sumber: Ratri, 2019) (Sumber: Resi, 2019)
d. Kalung

Kalung yang dikenakan oleh tokoh bagong bagian liontinnya
terbuat dari kardus yang dilem menumpuk hingga cukup tebal lalu dibalut
dengan kertas berwarna silver, diberi manik-manik yang berukuran cukup
besar pada bagian tengahnya lalu diberi LED pada sekelilingnya. Untuk

bagian kalung menggunakan menggunkan tali berwana silver yang dikepang
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hingga menyerupai rantai, warna tali yang agak mengkilap juga membuat
seolah tali seperti rantai asli. Pemilihan bahan kadus dan tali ini agar kalung
ringan dan nyaman saat dipakai talent untuk tampil dengan waktu yang
cukup lama.

Hasil jadi kalung sesuai dengan desain yang diharapkan dengan
waktu yang cukup singkat karena tidak terlalu sulit, hanya pemasangan
lampu LED saja yang agak rumit. Sebelum kalung dibuat sudah dilakukan
pengukuran terlebih dahulu terhadap talent sehingga hasil jadi ketika
dikenakan pas dan sesuai dengan apa yang diinginkan.

Pembahasan kalung ketika dikenakan oleh talent, kalung memiliki
panjang yang pas, tidak terlalu naik ataupun kepanjangan, bahan yang
digunakan yaitu kardus dan tali silver membuat kalung tidak berat dan

nyaman saat dipakai.

Gambar 26. Desain kalung Gambar 27. Hasil kalung
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)
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e. Hiasan Bahu

Hiasan bahu dibuat menggunakan spons ati yang dipotong sesuai
desain lalu dilem menumpuk supaya menghasilkan bentuk lengkung yang
diinginkan, dibalut dengan kertas berwarna silver lalu diberi manik-manik
pada bagian pinggirnya, lalu diberi perekat pada bagian bawah untuk
menyatukannya dengan baju saat dikenakan.

Hasil dari hiasan bahu sesuai dengan desain, namun Kketika
dipakaikan ke talent hiasan bahu menjadi turun dan terlihat seolah kebesaran
karena bentuk bahu talent yang turun.

Pembahasan hiasan bahu ketika dikenakan, hiasan bahu yang
diharapkan akan menunjang penampilant tokoh menjadi lebih terlihat gagah

tetapi menjadi tidak sesuai karena bentuk bahu talent yang turun.

Gambar 28. Desain hiasan bahu Gambar 29. Hasil hiasan bahu
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)

f. Hiasan pinggang
Hisan pinggang dibuat menggunakan kardus yang dipotong sesuai

pola lalu dilem menumpuk hingga tebal, dibalut dengan kertas berwarna

silver dan dipasangkan LED berwarna biru pada sekelilingnya.
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Hiasan pinggang dibuat sesuai dengan desain yang telah ditentukan.
Pada hiasan pinggang ini terdapat lampu LED yang mengelilinginya
sehingga terlihat jelas dari kejauhan terdapat hiasan pinggang berbentuk
bulat pada bagian pinggang.

Pembahasan hiasan pinggang saat dikenakan oleh talent, Terdapat
sedikit kendala saat pemasangan LED yaitu slot penyambung kabel dengan
baterai sempat rusak karena pergerakan talent, namun dapat disiasati dengan

pemberian isolasi pada kabel dan slot.

Gambar 30. Desain hiasan pinggang Gambar 31. Hasil hiasa pinggang
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)
g. Gelang

Gelang dibuat menggunkan spon ati yang dipotong sesuai ukuran
tangan dan kaki talent, dibalut kertas berwarna silver dan ditempelkan
manik-manik agar tampilan gelang lebih menarik. Lalu beri perekat pada
bagian belakang gelang agar kuat dan tidak longgar atau jatuh saat dipakai.

Hasil gelang sesuai dengan desain yang telah dibuat dan pas dengan

ukuran talent karena sudah dilakukan pengukuran terlebih dahulu sebelum
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pembuatan gelang. Pembuatan gelang memerlukan waktu tidak terlalu
banyak karena desain yang tidak terlalu rumit dan bahan yang mudah
didapatkan.

Pembahasan gelang saat dikenakan oleh talent, ketika dipakai talent
dalam waktu yang cukup lama lapisan kertas yang membalut gelang menjadi
basah terkena keringat talent. Namun ini bukanlah menjadi masalah yang

serius karena tidak merubah bentuk ataupun warna dari gelang.

Gambar 32. Desain gelang Gambar 33. Hasil gelang
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)
h. Alas kaki

Alas kaki tokoh Bagong ini menggunakan sandal Lily berwarna
biru. Sandal Lily dipilih karena bentuknya yang unik dan warnanya yang
metalik sehingga mendukung dalam konsep tekno yang diterapkan. Sandal
Lily dipilih sesuai dengan ukuran talent agar nyaman dipakai dan tidak
menggangu penampilan talent.

Karena eksistensi dari sandal Lily sudah memudar dan peminat dari
sandal Lily pun sudah mulai berkurang, sandal ini jadi agak sulit dicari di

pasaran, apa lagi dengan warna dan ukuran yang diinginkan. Sandal ini dapat
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ditemukan di pasar tradisional Klaten dengan ukuran yang tidak sesuai yaitu
sedikit kekecilan karena ketidak tersediaannya ukuran yang diinginkan.
Pembahasan alas kaki saat dikenakan oleh talent, karena ukuran
kaki talent yang cukup besar dan ketidak sediaannya ukuran sandal yang pas,
talent memakai sandal yang kekecilan sehingga menjadi kurang bagus

dilihat dan kurang nyaman saat dikenakan.

Gambar 34. Desain alas kaki Gambar 35. Hasil alas kaki
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)
3. Rias wajah

Tata rias wajah menggunakan rias karakter dan penerapan rias wajah
panggung yang diberi unsur tekno, dengan alasan menunjukan karakter tokoh
Bagong dan terlihat karakter tokoh tersebut di atas panggung. Pada rias wajah
ini diperlukan kosmetik yang ahan lama karena gerak talent akan menghasilkan
keringat, serta dalam menggunakan kosmetik tidak terlalu banyak
menggunakan warna silver agar tidak mengkilat dan memantulkan cahaya saat
tersorot lampu di atas panggung. Garis pembentuk karakter wajah dibuat

mematah, bentuk yang semula bulat diubah menjadi bersegi agar lebih terkesan
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tekno. Garis-garis juga dipertegas dengan menambahkan garis berwarna silver
lalu garis berwarna putih. Warna silver tidak diaplikasikan pada seluruh wajah
hanya dibagian pinggir wajah saja untuk memberikan efek semburat silver.
Berikut step by step riasan untuk tokoh Bagong.

a. Membersihkan talent dengan kosmetik pembersih, hingga bersih.

Gambar 36. Pembersihan wajah
(Sumber: Resi, 2019)

b. Pengaplikasian pelembab dan base make up agar wajah terlindungi dan

kosmetik melekat dengan baik.

Gambar 37. Pengaplikasian pelembab
(Sumber: Resi, 2019)
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c. Pengaplikasian foundation cake sesuai kebutuhan lalu meratakannya dengan

menggunkan spons.

Gambar 38. Pengaplikasian foundation cake
(Sumber: Resi, 2019)

d. Pengaplikasian foundation putih yang sesuai kebutuhan lalu meratakannya
dengan spons.

Gambar 39. Pengaplikasian foundation putih
(Sumber: Resi, 2019)
e. Pengaplikasian bedak tabur hingga merata dengan menggunakan puff.

LIL

Gambar 40. Pengaplikasian bedak tabur
(Sumber: Resi, 2019)
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f. Membuat pola karakter dengan menggunakan pensil alis.

Gambar 41. Membuat pola karakter
(Sumber: Resi, 2019)

g. Mempertegas garis sesuai pola dengan menggunakan face painting berwarna
hitam.

Gambar 42. Mempertebal garis
(Sumber: Resi, 2019)

h. Memberi garis pertegas garis dengan face painting berwarna silver.

Gambar 43. Pengaplikasian face painting silver
(Sumber: Resi, 2019)
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i. Mempertegas garis dengan memberi face painting berwarna putih di luar

garis berwarna silver.

\ §
Gambar 44. Pengaplikasian face painting putih
(Sumber: Resi, 2019)

J. Pengaplikasian face painting berwarrla merah di bagian mata dan mulut.

<

Gambar 45. Pengaplikasian face painting merah
(Sumber: Resi, 2019)

k. Pengaplikasian face painting berwarna silver di dearah yang diinginkan.
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Gambar 46. Pengaplikasian face painting silver
(Sumber: Resi, 2019)
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Gambar 47. Hasil akh;r kostum
(Sumber: Resi, 2019)
C. Poses Hasil Dan Pembahasan Develop (Pengembangan)
1. Validasi desain oleh ahli |
Proses validasi desain dilakukan oleh Afif Ghurub Bestari, validasi
dilakukan pada hari rabu, 12 desember 2018. Perubahan yang dilakukan pada
desain kostum tersebut yaitu bagian pakaian yang sebelumnya memakai rompi
menjadi memakai baju, hiasan pinggang dan hiasan bahu yang semula runcing
menjadi melengkung, celana yang semula panjang menjadi sampai lutut saja

dan celana kulot menjadi celana model balon.
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Gambar 48. Desain kostum awal Gambar 49. Desain kostumakhir
(Sumber: Resi, 2019) (Sumber: Resi, 2019)

. Validasi desain oleh ahli 11
Proses validasi desain rias wajah tokoh bagong, validasi ini dilakukan
pada hari rabu, 19 desember 2018. hasil validasi riasan wajah yaitu 1)
menambah lapisan foundation cake 2) pengaplikasian face painting berwarna
putih diubah menjadi foundation berwana putih 3) garis karakter wajah menjadi
mematah agar lebih berkesan tekno 4) warna silver yang semula diaplikasikan
di seluruh wajah menjadi hanya di daerah-daerah tertentu saja sebagai efek

semburat.
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Gambar 50. Desain tata rias
(Sumber: Resi, 2019)

3. Pembuatan Kostum dan Assesoris

Kostum dibuat oleh Resi Vienti Gani yang dibantu dalam pembuatan
penjahitan oleh Elna dengan arahan desainer, dalam pembuatan kostum dan
aksesoris tidaklah singkat dan membutuhkan waktu selama 22 hari. Biaya yang
dikeluarkan untuk pembutan/menjahit Rp. 800.000 dan Rp. 100.000 untuk
pembuatan aksesoris.

Fitting kostum dilakukan sebanyak 2x dengan hasil baju harus
dikecilkan karena masih terlalu besar, kain pada bagian pinggang masih terlalu
besar, dan penambahan mestak pada bagian pesak celana agar lebih
memudahkan talent untuk bergerak.

4. Uji Coba Rias Wajah
a. Uji coba rias wajah pertama dilakukan pada hari selasa, 18 Desember 2018

dengan hasil evaluasi riasan masih belum menyerupai karakter yang
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dimaksud, warna face painting yang terlalu mengkilap dan masih belum ada

unsur teknonya.

Gambar 51. Hasil uji coba |
(Sumber: Resi, 2019)
b. Hasil uji coba kedua dilakukan pada hari rabu, 19 Desember 2018 yaitu jenis
kosmetik yang digunakan masih belum sesuai dengan kebutuhan panggung

karna mengelupas dan warna yang masih terlalu mengkilap.

Gambar 52. Hasil uji coba Il
(Sumber: Resi, 2019)



72

c. Hasil uji rias wajah ketiga pada hari kamis, 27 Desember 2019 yaitu
penambahan garis karakter yang menjadi mematah agar lebih terlihat unsur
teknonya, penambahan garis berwarna silver dan putih di luar garis karakter
agar lebih terlihat tekno, penambahan evek semburat berwarna silver pada

bagian bagian yang diinginkan.

Gambar 53. Hasil Uji Coba Il
(Sumber: Resi, 2019)

d. Hasil ahir yang dipakai oleh talent pada grand juri dan pagelaran utama
tidak semua sesuai dengan harapan yaitu pada make up dan hiasan bahu.
Pada make up yang seharusnya terdapat garis kerut pada bagian dahi tidak
dapat diaplikasikan karena keadaan dahi talent yang pendek dan tertutup
hiasan kepala. Dan pada hiasan bahu yang diharapkan dapat menunjang
penampilan talent menjadi lebih gagah namun menjadi terlihat tidak bagus
karena keadaan bahu talent yang turun serta tertarik asesoris yang terdapat

di belakang baju.
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TS

Gambar 54. Hasil Akhir Tokoh Bagong
(Sumber: Resi, 2019)

D. Proses Hasil dan Pembahasan (Penyebarluasan)

Disseminate (penyebarluasan) dilakukan dalam bentuk pergelaran,
dengan mengusung tema “Hanoman Duta* pergelaran dikemas dalam pertunjukan
teater tradisi yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka. Pagelaran ini
diselenggarakan pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 bertempat di Taman Budaya
Yogyakarta ditunjukan untuk semua kalangan masyarakat dengan segala usia
dengan tujuan menampilkan karya mahasiswi program studi Tata Rias dan
Kecantikan serta mengedukasi ulang kepada masyarakat tentang sejarah dan

budaya yang ada di Indonesia.
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Tahapan yang dilalui pada proses Disseminate ini meliputi: 1) Penilaian
ahli (grand juri), 2) gladi kotor, 3) galdi bersih, 4) pergelaran utama. Berikut
tahapan yang dilalui pada proses Disseminate.

1. Penilaian Ahli (Grand juri)

Kegiatan penilaian oleh ahli adalah kegiatan penilian hasil karya
secara keseluruhan sebelum ditampilkan pada pagelaran utama. Penilaian ahli
diselenggarakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2019 bertempat di lantai 3 Gedung
Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Juri yang menilai berasal dari tiga bidang yaitu seniman pertunjukan
diwakili oleh Darmawan Dadijono dari Institut Seni Indonesia, Hadjar Pamadhi
bidang seni rupa dari Universitas Negeri Yogyakarta, dan Esti Susilarti bidang
redaksi dari Instansi surat kabar Kedaulatan Rakyat.

Penilaian yang dilakukan mencakup 1) Kreativitas, 2) make up 3)
Total Looking (penampilan keseluruhan). Hasil penilaian tersebut kemudian
dijumlahkan, dan dipilih 21 tampilan terbaik dari 39 karya mahasiswi. Hasil
karya terbaik diurutkan dari posisi teratas yaitu:

a. Best Of The Best diraih oleh tokoh Raseksi 5 hasil karya dari Fitri Magfiro.
b. Best Favorite diraih oleh tokoh Rahwana hasil karya Fairuz Qu Ratu Ayu.

c. Best talent diraih oleh tokoh Dewi Trijata hasil karya dari Nada Tursina.

d. Best Raja 1 diraih oleh tokoh Dewi Sinta hasil karya dari Angelia Devika

Oviana.
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. Best Raja 2 diraih oleh tokoh Rahwana hasil dari karya Fairuz Qu Ratu Ayu.
. Best Raja 3 diraih oleh tokoh Kumbakarna hasil dari karya Syarifa Ghiftia.

. Best Patih 1 diraih oleh tokoh Sayempraba hasil karya dari Widya Shinta
Cahya.

. Best Patih 2 diraih oleh tokoh Laksamana hasil karya dari Ardevi Amelia.

i. Best Patih 3 diraih oleh tokoh Indrajit hasil dari karya Dewi Rahmawati.

j. Best Punakawan 1 diraih oleh tokoh Gareng karya dari Rosita Nadiya

Utami.

. Best Punakawan 2 diraih oleh tokoh Petruk hasil karya dari Ersa Vilania
Ayu.

. Best Punakawan 3 diraih oleh tokoh Togog (Tejamantri) hasil karya dari
Felinda Erinoka Sekarwangi.

.Best Dayang 1 diraih oleh tokoh Dayang Cantik 4 hasil karya dari Lailia
Ayu Meirizka.

. Best Dayang 2 diraih oleh tokoh Dayang Cantik 6 hasil karya dari Eka
Mulyanti.

. Best Dayang 3 diraih oleh tokoh Dayang Cantik 2 hasil karya dari Pradaning
Iga Imaninda.

. Bast prajurit 1 diraih oleh tokoh prajurit 5 (Nayaka Panca) hasil karya dari
Galuh Cahya Andayasi.

. Bast prajurit 2 diraih oleh tokoh prajurit 1 (Nayaka Eka) hasil karya dari

Aprilia Risti.
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r. Bast prajurit 3 diraih oleh tokoh prajurit 4 (Nayaka Catur) hasil karya dari
Mira Riska Fitria.

s. Bast raseksi 1 diraih oleh tokoh raseksi 5 hasil karya dari Fitri Maghfiroh.

t. Bast raseksi 2 diraih oleh tokoh raseksi 2 hasil karya dari Pangesti Rizkiasih.

u. Bast raseksi 3 diraih oleh tokoh raseksi 3 hasil karya dari Violita Mega.

. Gladi Kotor

Gladi Kotor diselenggarakan pada hari Jumat, 11 januari 2019 Pukul
19:00 WIB bertempat di Pondopo Gambir Sawit Taman Siswa. Acara gladi
kotor difokuskan pada latihan tater tardisi Maha Satya di Bumi Alengka oleh
para talent, Penari dan pengrawit dari tim dari bapak Agus Prasetya selaku
sutradara, guna melihat kesesuaian kostum yang akan dikenakan pada saat
pagelaran inti dengan gerak yang akan dilakukan talent.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan galdi kotor ini adalah talent yang
menjadi tokoh pada teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka menjadi lebih
terlatih, lebih siap, dan percaya diri pada saat berperan dan mahasiswa menjadi
lebih tau kekuarangan masing-masing kostum yang digunakan oleh talent, serta
dapat lebih mengenal proses yang berlangsung.

. Gladi Bersih

Gladi bersih diselenggarakan pada hari Jum’at, 25 januari 2019 pukul
13.00 WIB bertempat di Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta Acara gladi
bersih difokuskan pada latihan teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka oleh

para talent. Pada saat galdi bersih juga banyak hal yang disiapkan sepeti:
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dekorasi panggung, photo booth, persiapan lighting, persiapan sound, penataan
kursi serta layout dan pengisi acara.

Hasil yang didapatkan dari kegiatan galdi bersih adalah para talent,
penari, pengrawit, dan pengisi acara menjadi lebih yakin dan menjdi lebih
terlatih pada saat tampil dan talent akan lebih lelusa karena sudah mengetahui
keadaan stage yang sebenarnya.

. Pagelaran Utama

Pangelaran utama bertemakan “Hanoman Duta*“ yang dikemas
dalam pertunjukan teater tradisi yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka
telah sukses ditampilkan pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 pukul 13.00-16.00
bertempat di Taman Budaya Yogyakarta, dalam pergelaran ini menampilkan
semua tokoh di atas panggung salah satunya tokoh Bagong yang tampil

sebagai salah satu anggota dari Punokawan.

Tokoh Bagong tampil dengan menggunakan kostum bernuansa
hitam dan silver dengan tambahan kain lurik dan lampu LED menghiasi, tata
rias wajah dengan garis karakter yang diubah menjadi mematah dan
pemberian semburat silver tanpa gliter menjadikan riasan menjadi terlihat
mengkilap jika terkena lighting namun tidak memantulkan cahaya membuat
riasan menjadi terlihat lebih tekno, aksesoris yang dikenakan pun menunjang
penampilan dari tokoh Bagong dengan tambahan LED pada aksesoris bagian

kalung dan hiasan pinggang yang berbentuk bulat menonjokan ciri khas dari



tokoh Bagong. Panggung yang digunakan yaitu panggung proscenium yang
berukuran cukup luas sehingga memungkinkan talent untuk bergerak dengan
leluasa untuk mendalami perannya, Lighting yang digunakan disesuaikan
dengan adegan yang sedang berlangsung di panggung. Peran lighting
mendukung suasana pergelaran, sehingga pergelaran menjadi menarik dan
tidak membosankan. Musik yang digunakan dalam pergelaran teater tradisi
Maha Satya di Bumi Alengka adalah musik live atau secara langsung
menggunakan alat musik tradisional yaitu gamelan yang mengiringi jalannya

teater sehingga menjadi lebih menarik.

Acara ini dihadiri oleh Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Prof.
Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd, Dekan Fakultas Teknik Dr. Widarto, M.Pd,
Wakil Dekan 1 Fakultas Teknik Moh. Khairdin, M.T.Ph.D, Wakil Dekan 2
Fakultas Teknik Drs. Agus Santoso, M.Pd, Wakil Dekan 3 Fakultas Teknik
Dr. Drs. Giri Wiyono, M.T, Humas Fakultas Teknik, Kepala Program Studi
yang ada di PTBB, Dosen Tata Rias, Dosen Tata Boga, Dosen Tata Busana,
Staf dan Karyawan PTBB, orang tua mahasiswa tata rias, instansi, pihak
sponsorship, perwakilan tempat Praktek Industri, Organisasi Mahasiswa, dan
tiketing. Tiket pertunjukan yang terual sebanyak 584 tiket. Penonton yang
menyaksikan yaitu kalangan mahasiswa, remaja daan masyarakat, pergelaran

ini berdurasi 2 jam dengan menceritakan penggalan kisah Ramayana.
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